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This study aims to determine the effectiveness of the use of learning media ispring suite 
8.0 to reduce student misconceptions on momentum and impulse material in SMA 
Negeri 1 Pontianak. The form of research used is a quasi-experimental with a pretest- 
posttest control group design and a two-week pause for delay posttest. The research 
sample was obtained using the intact group random sampling technique, 30 students of 
class XI MIPA 7 as the experimental class and 30 students as the control class. The data 
were obtained using a two-tier diagnostic test and analyzed to obtain the percentage 
reduction in the number of misconceptions, conceptual changes using the McNemar 
test, retention reduction of misconceptions and effectiveness using the formula for the 
proportion of the reduction in the number of misconceptions. Based on the results of the 
analysis that the use of learning media ispring suite 8.0 is effective in reducing student 
misconceptions with an average percentage reduction in the number of misconceptions 
of 85.6%, significant conceptual changes at a price of 𝜒2       = 103.42, the number 
of 
students who have retention the reduction of misconceptions in the very good category 
was 66.7% and the effectiveness was 85.6% with the high category. 
 





Momentum dan impuls merupakan salah 
satu konsep di dalam pelajaran Fisika yang 
banyak ditemukan fenomenanya di kehidupan 
sehari-hari. Namun sayangnya, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa peserta didik mengalami 
miskonsepsi dalam memahami konsep 
momentum dan impuls. Alfi et.al menemukan 
sebanyak 12% peserta didik mengalami 
miskonsepsi di SMA Muhammadiyah 3 Jember 
dan 16% di SMA N 1 Arjasa (Alfi, et.al, 2017). 
Kemudian oleh Diyan juga menemukan 30% 
peserta didik mengalami miskonsepsi pada sub- 
materi momentum, 55% pada sub-materi 
impuls, 78% pada sub-materi hukumkekekalan 
momentum dan 70% pada sub-materi tumbukan 
(Diyan, 2016). Penemuan tersebut 
memberitahukan bahwa masih banyak peserta 
didik yang mengalami kesulitan dalam 
memahami konsepi momentum dan impuls 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Penyebab terjadinya miskonsepsi tersebut 
terdiri dari banyak faktor. Pertama, hal ini 
dikarenakan konsepsi momentum dan impuls 
yang bersifat abstrak. Kedua, proses 
pembelajaran yang tidak tepat. Ketiga, guru 
yang bertindak sebagai salah satu alat untuk 
mengurangi miskonsepsi peserta didik bahkan 
pada dirinya masih terdapat miskonsepsi. 
Solusi yang dapat diberikan untuk 
mereduksi miskonsepsi peserta didik adalah 
dengan memberikan kesempatan bagi peserta 
didik untuk membangun pengetahuannya 
sendiri karena miskonsepsi datang dari peserta 
didik itu sendiri. Trilling and Hood mengatakan 
bahwa dalam masa knowledge age yang 
tertuang di dalam tuntutan pendidikan abad 21 
mewajibkan pembelajaran yang lebih 
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memberikan kesempatan bagi peserta didik 
untuk mengolah dan membangun 
pengetahuannya (Trilling and Hood, 1999). 
Oleh karena itu, untuk mereduksi miskonsepsi 
peserta didik maka digunakanlah media 
pembelajaran sebagai salah satu aspek utama 
dalam mengimplementasikan proses 
pembelajaran yang memberikan kesempatan 
pada peserta didik (Maknun, 2007). 
Guna mempersiapkan peserta didik yang 
siap akan tuntutan pendidikan abad 21 yaitu 
keterampilan dalam menggunakan teknologi, 
maka peneliti membuat media pembelajaran 
berbasis teknologi. Media pembelajaran dibuat 
menggunakan software iSpring suite 8.0 dan 
microsoft powerpoint. Bentuk akhir dari media 
pembelajaran iSpring suite 8.0 berupa aplikasi 
yang dioperasikan menggunakan laptop, tablet, 
komputer dan smartphone berbasis IOS. 
Media pembelajaran iSpring suite 8.0 yang 
dibuat untuk mereduksi miskonsepsi peserta 
didik berisikan tes diagnostik beserta feedback. 
Penggunaan feedback didasarkan dari hasil 
penelitian oleh Hattie bahwa penggunaan 
feedback sangat efektif dalam proses 
pembelajaran dengan effect size sebesar 0,70 
(Hattie, 2017). Kemudian, pembuatan media 
pembelajaran iSpring suite 8.0 dibuat 
berdasarkan teori perubahan konseptual oleh 
Posner. 
Pertama fase dissatisfaction atau fase 
ketidakpuasan. Peserta didik yang 
menggunakan media pembelajaran iSpring 
suite 8.0 akan mendapat soal (tes diagnostik) 
yang akan menjadi bahan stimulus untuk 
menggali pemahaman konsep yang dimiliki si 
peserta didik. Ketika peserta didik menjawab 
soal tersebut dan kemudian jawaban tersebut 
ternyata salah, maka akan terjadi rasa 
ketidakpuasan terhadap konsepsi yang 
dimilikinya. 
Kemudian, peserta didik akan 
diberitahukan kesalahannya dalam menjawab 
jawaban yang dipilihnya. Setelah itu, peserta 
didik akan diarahkan untuk membaca dan 
menonton penjelasan sebagai feedback terhadap 
jawabannya tersebut. Agar peserta didik merasa 
lebih puas dan merasa bahwa pengetahuan baru 
yang didapatnya tersebut masuk akal maka, 
disediakanlah laboratorium virtual untuk 
membuktikan konsepsi yang disampaikan saat 
penjelasan tertulis maupun melalui video 
pembelajaran. Pada tahap inilah terjadi tiga fase 
sekaligus yaitu fase penerimaan pengetahuan 
baru dan masuk akal (intelligible and plausible) 
serta pengetahuan baru yang bermanfaat 
(fruitfull) (Posner, et.al, 1982). 
Penggunaan media pembelajaran iSpring 
suite 8.0 ini diharapkan dapat mereduksi 
miskonsepsi peserta didik dan miskonsepsi 
tersebut tidak kembali lagi ke peserta didik. 
Sebagaimana dikatakan oleh Helm and Novak 
bahwa miskonsepsi sulit untuk direduksi dan 
dapat bertahan lama. Oleh karena itu dalam 
peneltian ini akan dihitung kebertahanan 
(retensi) reduksi miskonsepsi setelah peserta 
didik diberikan perlakuan menggunakan media 
pembelajaran iSpring suite 8.0. 
Masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana efektivitas penggunaan media 
pembelajaran iSpring suite 8.0 untuk mereduksi 
miskonsepsi peserta didik pada materi 




Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian quasi eksperimen dengan desain 
pretest-posttest control group dan jeda 2 
minggu untuk delay posttest seperti yang 
digambarkan berikut ini: 
 
Tabel 1. Desain Penelitian Pretest-Posttest 
Control Group dengan Delay Posttest 
 
Pretest Perlakuan Posttest-1 Jeda 
Delay 
Posttest 
O1 X O2 2 minggu O3 
O4 - O5 2 minggu O6 
 
Populasi dalam penelitian merupakan 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Pontianak 
tahun ajaran 2019/2020 yang telah menerima 
pembelajaran momentum dan impuls pada saat 
kelas X semeseter genap. Sampel penelitian 
yaitu kelas XI MIPA 7 sebegai kelas 
eksperimen dan XI MIPA 8 sebagai kelas 
kontrol, yang diambil menggunakan teknik 
intact group random sampling. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa tes, yaitu tes 
diagnostik two tier untuk pretest, posttest-1 dan 
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delay posttest (posttest-2) yang berbentuk 
tingkat pertama berupa pilihan ganda dengan 
opsi tertutup dan tingkat kedua berisi alasan 
terbuka sebagai alasan memilih opsi pada 
tingkat pertama. Instrumen penelitian divalidasi 
oleh dua orang dosen pendidikan fisika FKIP 
UNTAN dan dua orang guru fisika satu dari 
Guru Fisika SMA Negeri 1 Pontianak dan satu 
dari SMA Negeri 1 Jelimpo Landak. Kemudian 
intrumen penelitian diuji cobakan dengan hasil 
tingkat reliabilitas sebesar 0,61. Uji kelayakan 
media pembelajaran iSpring suite 8.0 
menggunakan teknik validasi yang dilakukan 
oleh validator yang sama dengan hasil yang 
layak. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 
tahap, yaitu: (1) tahap persiapan, (2) tahap 
pelaksanaan dan (3) tahap akhir. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan, antara lain: (1) melakukan 
penelitian pendahuluan berupa wawancara 
kepada guru mata pelajaran fisika SMA Negeri 
1 Pontianak dan pengumpulan data hasil belajar 
peserta didik, (2) menentukan subjek dan objek 
penelitian berupa populasi dan media penelitian 
yang diperlukan, (3) membuat desain media 
pembelajaran iSpring suite 8.0. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan, antara lain: (1) membuat 
media pembelajaran iSpring suite 8.0 dan 
instrumen penelitian berupa Tes diagnostik dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (2) 
memvalidasi media pembelajaran iSpring suite 
8.0 dan instrumen penelitian kepada validator, 
(3) melakukan revisi (jika terdapat tidak valid), 
(4) mengadakan uji coba tes diagnostik, (5) 
menganalisis data hasil uji coba tes diagnostik, 
(6) mengadakan pretest di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, (7) memberikan perlakuan berupa 
penggunaan media pembelajaran iSpring suite 
8.0 di kelas eksperimen dan tanpa media 
pembelajaran iSpring suite 8.0 di kelas kontrol, 
(8) mengadakan posttest-1 di kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dan (9) memberikan delay 
posttest (posttest-2) di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir, antara lain: (1) menguji hipotesis 
dengan menganaisis data hasil pretest, posttest- 
1 dan delay posttest, (2) menghitung persentase 
penurunan jumlah miskonsepsi peserta didik, 
(3) menghitung retensi reduksi miskonsepsi 
peserta didik, (4) menghitung efektivitas 
penggunaan media pembelajaran iSpring suite 
8.0 menggunakan rumus harga proporsi 
penurunan jumlah miskonsepsi dan (5) menarik 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis data. 
 




Data penelitian diperoleh melalui data 
hasil pretest, posttest-1 dan delay posttest dari 
kelas eksperimen dan kontrol. Pretest diberikan 
sebelum perlakuan dengan tujuan untuk 
mengetahui jumlah miskonsepsi awal pada 
peserta didik di kelas eksperimen dan kontrol. 
Posttest-1 diberikan setelah dilakukan 
perlakuan untuk mengetahui penurunan jumlah 
miskonsepsi peserta didik. Sedangkan, delay 
posttest diberikan setelah jeda 2 minggu dengan 
tujuan untuk melihat kebertahanan (retensi) 
reduksi miskonsepsi akibat pemberian 
perlakuan pada kedua kelas. 
Selanjutnya, data penelitian dianalisis 
menggunakan uji McNemar untuk melihat 
signifikansi perubahan konseptual pada peserta 
didik, menghitung persentase penurunan 
jumlah miskonsepsi, tingkat retensi reduksi 
miskonsepsi serta efektivitas penggunaan 
media pembelajaran iSpring suite 8.0. Jumlah 
data penelitian yang dianalisis sebanyak jumlah 
peserta didik yang mengikuti kegiatan 
penelitian yaitu 30 peserta didik dari kelas 
eksperimen dan 30 peserta didik dari kelas 
kontrol. 
1. Rata-rata Persentase Penurunan 
Jumlah Miskonsepsi Peserta Didik 
Setelah dianalisis data pretest dan 
posttest-1, diperoleh rata-rata penurunan 
jumlah miskonsepsi di kelas eksperimen 
sebesar 85,6% dan dikelas kontrol sebesar 
46,7%. Berikut disajikan tabel persentase 





Tabel 2. Distribusi Persentase Penurunan Jumlah Miskonsepsi Peserta Didik Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 
 
   
Bentuk 
Miskonsepsi 
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Semakin kecil 























































































12 3 9 (75%) 
(21,4%) 

















 Semakin kecil   
 kecepatan gelas   
 maka semakin  5 
6 besar momentum 5 0 (100%) 0 0 0 (0%) 
 gelas akibat gaya   
 hambat yang   
 semakin besar.   
19 39 
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Rata-    46,70%   85,60% 
 
Pada Tabel 2. dapat dilihat pada 
materi momentum kelas eksperimen 
mengalami penurunan jauh lebih besar 
dengan persentase penurunan sebesar 
94,1% sedangkan di kelas kontrol sebesar 
76,7%. Sedangkan pada materi impuls dan 
hukum kekekalan momentum serta 
tumbukan kelas kontrol hanya mengalami 
penurunan sebesar 32,2% dan 31,0% yang 
jauh lebih rendah daripada kelas 
eksperimen yang mengalami penurunan 









2. Perubahan Konseptual Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Data pretest dan posttest-1 dianalisis 
dan diuji untuk melihat signifikansi 
penurunan jumlah miskonsepsi pada 
peserta didik dengan melihat perubahan 
konseptual peserta didik menggunakan uji 
McNemar. Tingkat signifikansi yang 
dipakai sebesar 5% dan derajat kebebasan 
= 5 sehingga nilai 𝜒2 yang diambil 
sebesar 11,07. Berikut disajikan hasil uji 
McNemar kedua kelas: 
Tabel 3. Data Hasil Analisis Uji McNemar Kelas Eksperimen 
 
Materi A B C D 𝜒2 Keterangan 
Momentum 0 35 0 34 32,03 
Ha diterima/ 
Signifikan 
























Tabel 4. Data Hasil Analisis Uji McNemar Kelas Kontrol 
 
Materi A B C D 𝜒2 Keterangan 
Momentum 3 47 1 29 19,53 
Ha diterima/ 
Signifikan 
























Berdasarkan Tabel 3. dan 4. dapat 
dilihat bahwa kedua kelas mengalami 
perubahan konseptual yang signifikan 
dengan    nilai    𝜒2 jauh lebih 
yang siginifikan. 
besar 
daripada nilai 𝜒2 . Tetapi jika dilihat 
dari setiap materi maka terdapat satu 
materi yang tidak mengalami perubahan 
konseptual yang signifikan di kelas kontrol 
yaitu materi hukum kekekalan momentum 
dan tumbukan dengan nilai 𝜒2 = 
7,84 
yang lebih kecil dari nilai 𝜒2 . 
Sedangkan, di kelas eksperimen semua 
materi mengalami perubahan konseptual 
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3. Tingkat Retensi Reduksi Miskonsepsi 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Setelah   jeda   2   minggu,   peserta 
didik masih diberikan tes yaitu delay 
posttest  untuk   melihat   retensi 
(kebertahanan) reduksi miskonsepsi 
setelah   diberikan   perlakuan. 
Berdasarkan  hasil   perhitungan 
didapatilah sebanyak 66,7% peserta 
didik memiliki kategori retensi reduksi 
miskonsepsi yang sangat baik di kelas 
eksperimen sedangkan, di kelas kontrol 
sebanyak 53,3% Berikut  disajikan 
grafik penyebaran   kategori  retensi 
reduksi miskonsepsi peserta didik di 
























Gambar 1. Persentase Penyebaran Kategori Retensi Reduksi Miskonsepsi Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 
 
4. Efektivitas Penggunaan Media harga proporsi penurunan jumlah 
Pembelajaran Ispring Suite 8.0 untuk 
Mereduksi Miskonsepsi Peserta Didik 
miskonsepsi ∆Σ𝑀 = 𝑀0−𝑀1 
𝑀0 
* 100%. 
Efektivitas penggunaan media 
pembelajaran iSpring suite 8.0 
menggunakan tingkat efektivitas menurut 
aturan ruas jari oleh Wright (dalam 
Sriatun, 2009). Adapun untuk menentukan 
efektivitas dihitung menggunakan rumus 
Berikut disajikan hasil perhitungan 
efektivitas penggunaan media 
pembelajaran iSpring suite 8.0: 
 














Momentun 34 2 32 (94,1 %) Tinggi 









44 (84,6 %) 
 
Tinggi 
Rata-rata  85,6 % Tinggi 
 
 
Data pada Tabel 5. Menunjukkan 
bahwa penggunaan media pembelajaran 
iSpring suite 8.0 untuk mereduksi 
miskonsepsi peserta didik pada materi 
momentum dan impuls memiliki 
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Berdasarkan hasil analisis data pretest 
dan posttest-1, diketahui bahwa kelas 
eksperimen mengalami persentase penurunan 
jumlah miskonsepsi yang lebih besar daripada 
kelas kontrol dengan nilai rata-rata sebesar 
85,6% dan 46,7%. Hasil ini didukung dengan 
terjadinya perubahan konseptual yang 
signifikan setelah diuji menggunakan uji 
McNemar. Hasil ini menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran iSpring suite 
8.0 memberikan dampak baik untuk 
mereduksi miskonsepsi peserta didik pada 
materi momentum dan impuls. 
Hasil positif ini merupakan dampak dari 
manfaat dan kelebihan yang dimiliki media 
pembelajaran iSpring suite 8.0. Pertama, 
media pembelajaran yang dibuat berdasarkan 
teori perubahan konseptual oleh Posner, et.al. 
Ketika peserta didik memulai menggunakan 
media pembelajaran iSpring suite 8.0, maka 
peserta didik akan langsung dihadapkan pada 
sebuah soal dalam bentuk tes diagnostik. Soal 
tersebut berfungsi sebagai stimulus untuk 
menggali pemahaman atau konsepsi yang 
dimiliki peserta didik. Kemudian, peserta 
didik akan menjawab soal tersebut dan peserta 
didik akan mendapatkan pemberitahuan benar 
atau salahnya jawabannya tersebut. Sehingga, 
ketika jawaban peserta didik ternyata salah 
maka akan terjadi rasa ketidakpuasan dalam 
diri peserta didik atau mengalami fase 
dissatisfaction. Selanjutnya, peserta didik 
akan diberikan feedback terhadap jawabannya 
tersebut. Peserta didik akan diberikan 
kesempatan untuk berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya agar terjadi pertukaran 
pengetahuan sesama teman sebaya. Agar 
pengetahuan baru yang diterimanya terasa 
masuk akan maka diarahkanlah peserta didik 
untuk menguji pengetahuan tersebut 
menggunakan laboratorium virtual. Pada 
tahap ini, terjadilah tiga fase perubahan 
konseptual secara berkelanjutan yaitu, fase 
penerimaan pengetahuan baru dan masuk akal 
(intelligible dan plausible) serta pengetahuan 
yang bermanfaat (fruitfull). 
Kedua, media pembelajaran iSpring 
suite 8.0 mampu memvisualisasikan konsepsi 
momentum dan impuls yang bersifat abstrak. 
Ketiga, media pembelajaran iSpring suite 8.0 
memberikan kesempatan bagi peserta didik 
untuk membangun pengetahuannya secara 
mandiri. 
Penelitian lainnya, Sadida mengatakan 
bahwa menggunakan media pembelajaran 
berupa Quipper School berhasil mengatasi 
miskonsepsi pada materi aljabar setelah diuji 
menggunakan uji McNemar (Sadida, 2019). 
Temuan lainnya oleh Luthfiah bahwa 
penggunaan animasi PhET dapatmenurunkan 
jumlah miskonsepsi peserta didik sebesar 
37% pada materi rangkaian listrik searah 
(Luthfiah, 2013). 
Selain memberikan dampak yang positif 
untuk mereduksi miskonsepsi peserta didik, 
media pembelajaran iSpring suite 8.0 juga 
mampu menjaga kebertahan (retensi) reduksi 
miskonsepsi peserta didik dengan jeda selama 
dua minggu. Data dapat dilihat dari Gambar 
1., bahwa sebanyak 66,7% peserta didik 
memiliki retensi reduksi miskonsepsi 
berkategori sangat baik dan hanya 20% 
peserta didik memiliki retensi reduksi 
miskonsepsi berkategori sangat kurang. 
Temuan lainnya, oleh Lubis mengatakan 
dengan menggunakan media adobe flash 
dapat meningkatkan retensi peserta didik dari 
58,93% menjadi 76,22% (Lubis, 2014). 
Guntara juga menemukan bahwa 
pembelajaran yang menggunakan media 
audio visual dapat meningkatkan retensi 
sebesar 99% dengan kategori tinggi (Guntara, 
2014). 
Keberhasilan media pembelajaran 
iSpring suite 8.0 dalam mempertahankan 
retensi reduksi miskonsepsi peserta didik ini 
dikarenakan ada beberapa kelebihan yang 
dimiliki. Pertama, dalam pembelajaran di 
kelas eksperimen memiliki objek yang akan 
diamati, sehingga peserta didik 
berkesempatan untuk melihat langsung, 
mengalami, dan melakukan sendiri sehingga 
pengetahuan yang didapat akan bertahan lebih 
lama dalam ingatan. Pike (dalam Silberman, 
2006) mengatakan bahwa menambahkan 
objek dalam pembelajaran akan 
meningktakan daya ingat sebesar 14% hingga 
18%. 
Kedua, dalam proses pembelajaran yang 
menggunakan media pembelajaran iSpring 
suite 8.0 peserta didik berkesempatan 
melakukan analisis secara mendalam terhadap 
segala sesuatu informasi sehingga penguasaan 
materi akan menjadi lebih baik (Slavin, 2008). 
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Sehingga dengan adanya proses peserta didik 
membangun pengetahuannya secara mandiri 
untuk mengatasi miskonsepsi yang 
dimilikinya dan pembelajaran akan menjadi 
bermakna bagi peserta didik. Sesuai yang 
dikatakan Ausubel (dalam Winkel, 2007) 
bahwa pembelajaran yang terarah dan 
terancang baik maka semakin mendalamnya 
proses belajar peserta didik dan berdampak 
terhadap daya ingat (retensi) peserta didik. 
Ketiga, dalam proses pembelajaran media 
pembelajaran iSpring suite 8.0 memberikan 
kesempatan bagi peserta didik untuk 
berdiskusi sesama teman kelompoknya, 
sehingga terjadi pertukaran pengetahuan yang 
sangat baik yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan penguasaan materi yang 
sedang dipelajarinya dan berdampak pada 
retensi peserta didik (Arnyana, 2006). 
Berdasarkan tiga temuan di atas yang 
menunjukkan hasil yang baik, maka media 
pembelajaran iSpring suite 8.0 di rasa efektif 
dalam mereduksi miskonsepsi peserta didik 
pada materi momentum dan impuls. Hal ini 
didukung dari hasil analsis data pada Tabel 5, 
yaitu rata-rata tingkat efektivitas penggunaan 
media pembelajaran iSpring suite 8.0 sebesar 
85,6% dengan kategori tinggi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran iSpring suite 8.0 berhasil 
mereduksi miskonsepsi peserta didik pada 
materi momentum dan impuls di SMA Negeri 
1 Pontianak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, disimpulkan bahwa penggunaan 
media pembelajaran iSpring suite 8.0 efektif 
untuk mereduksi miskonsepsi peserta didik 
pada materi momentum dan impuls di SMA 
Negeri 1 Pontianak dengan harga proporsi 
penurunan jumlah miskonsepsi sebesar 85,6% 
yang berkategori tinggi, diikuti rata-rata 
persentase penurunan jumlah miskonsepsi 
sebesar 85,6%, terjadinya perubahan 
konseptual yang signifikan menggunakan uji 
McNemar dan memiliki retensi reduksi 
miskonsepsi yang sangat baik sebesar 66,7%. 
 
Saran 
Selama serangkaian penelitian yang 
telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 
kepada peneliti selanjutnya untuk membuat 
buku panduan cara menggunakan media 
pembelajaran iSpring suite 8.0 agar tidak 
mengambil waktu pertemuan yang 
seharusnya digunakan untuk melakukan 
memberikan perlakuan kepada peserta didik. 
Kemudian memperbanyak soal-soal dan 
feedback agar memberikan wawasan yang 
lebih luas bagi peserta didik. Kepada guru, 
disarankan agar mampu menggunakan media 
pembelajaran iSpring suite 8.0 sabagai 
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